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MOTTO

Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha

Kuasa menolong mereka itu. (Al Quran : Al Hajj : 39).

* Departemen Agama Republik Indonesia, 4! Quran dan Terjemahnya, (Semarang : Toha
Putra, 1989), him. 518. Lihat juga Taufiq Ali Wahbah, Jihad dalam Islam, terj. Abu Ridha,
(Jakarta : Media Dakwah, 1985), him. 13.
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ABSTRAK

Secara epistimologis, pengertian umum tentang politik tergolong ke dalam
dua aspek; Pertama, pandangan yang menghubungkan politik dengan negara.
Kedua, pandangan yang menghubungkan politik dengan masalah kekuasaan,
aturan atau kewenangan. Sementara kekerasan adalah instrumen yang selalu
memerlukan guidance dan justifikasi melalui tujuan yang dikejar. Kekerasan
dapat didefinisikan sebagai uwsaha individu atan kelompok untuk memaksakan
kehendaknya terhadap orang lain melalui cara-cara non verbal, verbal , atau fisik,
yang menimbulkan luka psikologis atau luka fisik.

Skripsi ini hendak menjelaskan bahwa kekuasaan dan kekerasan adalah dua
konsep yang berbeda, tetapi tidak dapat dipisahkan. Perbedaan paling mencolok
adalah kekuasaan selalu bergantung pada jumlah dukungan, sementara kekerasan
dapat muncul tanpa dukungan-dukungan tersebut, karena kekerasan berdasarkan
pada implementasi. Dengan kata lain, kekuasaan tidak memerlukan justifikasi,
karena yang diperlukan adalah legitimasi, sementara kekerasan dapat dijustifikasi,
tetapi ia tidak akan pernah mendapatkan legitimasi.

Lepas dari persoalan politik dan kekerasan, agama secara moralitas memang
tidak mengajarkan atau melakukan kekerasan, sebab kasih dan perdamaian adalah
bagian dari esensi ajaran agama. Tetapi agama, terutama agama prophetis, seperti
Islam dan Kiristen, akan melakukan tindakan pembelaan ketika identitas mereka
merasa terancam. Penganut agama ini merasa tindakan kekerasan yang mereka
lakukan dibenarkan oleh tuhan mereka. Dengan demikian kekerasan politik atas
nama agama terbentuk ketika manusia menyadari munculnya dominasi agama
mayoritas (hegemonisasi agama) terjadi secara bersamaan dengan dominasi
politikk yang berkuasa (hegemonisasi politik). Mengingat bahwa politik adalah
kegiatan yang menyangkut masalah perebutan dan atau mempertahankan
kekuasaan, maka peristiwa serangan Perang Salib yang dilangarkan oleh orang-
orang Kristen Eropa pada tahun 1099 M (saat keberangkatan tentara salib
pertama) sarat dengan kepentingan politik, dalam upaya merebut kembali dan
mempertahankan tanah suci Yerusalem yang telah dikuasai oleh kelompok Islam
Bani Saljuk. Tidak bisa disangkal mengapa pertempuran yang sarat dengan ambisi
politik ini justru termotivasi oleh semangat keagamaan yang besar. Barangkali
tolok ukur dari keniscayaan ini adalah bahwa masyarakat Abad Pertengahan
dicirikan oleh struktur sosial yang feodal, dimana kehidupan sosial serta
spirituilnya dikuasai oleh Paus dan pejabat-pejabat agama lainnya, kehidupan
politiknya juga ditandai oleh perebutan kekuasaan antara para bangsawan satu
sama lain, sehingga setiap konflik politik tidak dapat mutlak dipandang terpisah
dari konflik agama. Pada tahap dimana tatanan agama dan politik dapat
dibedakan, maka pembenaran perang dari dua unsur ini bisa lebih sensitif
khususnya dalam memobilisasi massa. Akhirnya, pada kasus di mana komunitas
politis lebih dominan atas agamis, maka hanya alasan sekular untuk melakukan
perang yang dapat diterima. Pada kasus-kasus semacam itu, daya tarik pada alasan
agama ditransformasi oleh negara menjadi ideologi yang menjustifikasi sehingga
perang menjadi suci. Hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan
penelitian secara maksimal, guna mengetahui dan mendapatkan keterangan yang
pasti atau mendekati kepastian, atas pertarungan politik yang dimainkan oleh
kaum Kristiani di Eropa, terhadap umat Islam (Bani Saljuk) di Yerusalem pada
abad ke-11 M dalam peristiwa Perang Salib.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan politik dan agama merupakan persoalan klasik yang selalu hangat
untuk diperbincangkan. Betapa tidak, sampai saat ini, relasi antar keduanya
terkadang berimbas pada munculnya ekses negatif yang tidak saja memperkeruh
kondisi objektif masyarakatnya, tetapi juga komunikasi positif antara keduanya.
Beberapa catatan sejarah kerap menampilkan sosok politik sebagai bagian terasing
dari agama, begitu sebaliknya. Atau bahkan agama seringkali dimanfaatkan untuk
tujuan-tujuan politis. Asumsi-asumsi dasar tentang relasi keduanya ini, hanya
sebatas pada peran agama dalam wilayah etis dan moral dari politik.

Kasih dan perdamaian adalah bagian dari esensi ajaran agama, tapi setiap
agama juga memiliki sisi gelap yang menakutkan. Gambaran-gambaran tentang
perang dan kisah-kisah kemartiran merupakan bukti nyata tradisi berdarah yang
dapat ditemukan jejaknya dalam sejarah. Ketika perintah perang telah
dikumandangkan oleh agama, maka hasilnya adalah aksi-aksi kekerasan yang
nyata.

Hal ini mengantarkan pada pertanyaan lain; ketika agama membenarkan
kekerasan, apakah dengan demikian hal itu digunakan untuk tujuan-tujuan politis?
Persoalan ini memang pelik, karena peran yang dimainkan oleh agama sebagai
sebuah ideologi tatanan publik, yang di dalamnya ideologi-ideologi keagamaan

dan politik saling berkelindan. Agama memang tidak dapat dipersalahkan saat



sebuah kekerasan telah dijustifikasi olehnya. Akan tetapi hal itu terjadi melalui
perpaduan dari sederetan situasi tertentu — yang bersifat politis, sosial dan
ideologis — ketika agama tercampur dengan ekspresi-ckspresi kekerasan dari
aspirasi-aspirasi sosial, kebanggaan personal, dan gerakan-gerakan untuk
perubahan politik. Dengan demikian saat segala kepentingan politik mengalami
jalan buntu dan harus diselesaikan dengan tindakan-tindakan kekerasan, maka
perang pun tak bisa dihindari.

Pada tahap dimana tatanan agama dan politik dapat dibedakan, maka
pembenaran perang dari dua unsur ini bisa lebih sensitif khususnya dalam
memobilisasi massa. Akhirnya, pada kasus di mana komunitas politis lebih
dominan atas agamis, maka hanya alasan sekular untuk melakukan perang yang
dapat diterima. Pada kasus-kasus semacam itu, daya tarik pada alasan agama
dapat ditransformasi oleh kepentingan-kepentingan politik menjadi ideologi yang
menjustifikasi perang tersebut menjadi suci.' Kegagalan dalam meneliti
pembenaran perang akan membuka pintu perang atau ancaman perang atan
tuntutan untuk melakukan perang suci guna memenuhi alasan-alasan yang bukan
agama, tetapi di bawah jubah alasan agama yang palsu.’

Kekerasan mungkin dapat didefinisikan sebagai usaha individu atau

kelompok untuk memaksakan kehendaknya terhadap orang lain melalui cara-cara

! James Turner Johnson, Ide Perang SuciDalam Tradisi Islam dan Barar, terj. Ali Noor
Zaman, (Yogyakarta : Qalam, 2002) hlm. 80.

2 Ibid., hlm. 125.



non verbal, verbal , atau fisik, yang menimbulkan luka psikologis atau fisik.> Pada
tahapnya yang lain, kekerasan tidak hanya melibatkan tindakan individual, namun
dapat pula tertanam dalam struktur sosial, politik, dan ekonomi, yang secara
sistematik mensubordinasikan sebagian orang terhadap yang lain.*

Dari argumentasi di atas, apakah kemudian Perang Salib dapat
dikategorikan ke dalam Perang Suci ? Le Roy B. Walters mengelaborasikannya
sebagai analogi dari Perang Adil (just war) yang dijalankan untuk tujuan-tujuan
dan otoritas sekular. lIa melihat bahwa semestinya Perang Salib memiliki
karakteristik tertentu yang membedakannya dari perang yang semata-semata
untuk kepentingan duniawi. Otoritas publik untuk Perang Salib berasal dari Paus,
sementara bentuk-bentuk lain dari Perang Adil diberi otoritasi oleh seorang raja
atau pejabat dunia lainnya yang pantas.’ Namun buktinya di sini adalah ambigu
yang bercampur baur di antara para tentara Salib untuk tujuan-tujuan politis
ketimbang agamis.®

Sejak masa keruntuhan Kekaisaran Romawi pada tahun 476 M di tangan
Jerman sampai abad ke-11 M, sering disebut pihak Barat sebagai masa-masa

suram, lantaran degradasi yang dialami Eropa pada masa itu, tidak terbatas hanya

® Leo D. Lefebure, Pernyataan Allah, Agama, dan Kekerasan, terj. Bambang Subandrijo,
(Jakarta : PT. BPK Gunung Mulia, 2003), him. 21., diambil dari Craig L. Nessan. Sex,
Agegression, and Pain: “ Sociobiological Implications For Theological Antropology ”, Zygon No.
33 (1998), him. 451.

* Ibid,, hlm. 22.

3 James Tumer J ohnson, op. cit., him. 59, merujuk dari tulisan LeRoy B. Walters, “ The
Just War and the Crusade, Antitheses or Analogies ? %, The Monist No. 57 (Oktober 1973), him.
584-94.

§ Karen Amstrong, Perang Suci : Dari Perang Salib Hingga Perang Teluk, Hikmat
Darmawan, (Jakarta : PT Serambi Ilmu Semesta, 2003), him. 249.



pada bidang politik saja, namun meluas sampai bidang ekonomi dan budaya.
Bahkan sejak pertengahan abad ke-11 M dan seterusnya, beberapa Paus termasuk
Gregorius VII dan Innocentius III, berjuang melawan kaisar-kaisar Romawi
Kudus dengan usaha yang gagah berani untuk menguasai masyarakat Eropa. Hal
ini nyaris mempengaruhi kehidupan gereja, orang-orang bangsawan yang dahulu
mengatur kerajaan mulai saling berperang, tak terkecuali para Paus pun terlibat
dalam peperangan ini.” Dalam situasi yang demikian, sikap gereja terhadap hal
kekerasan dan senjata mulai berubah. Dahulu hal ini dianggap sebagai perkara
duniawi yang sebenarnya bertentangan dengan iman Kristen, kini gereja sendiri
mulai memakai senjata, untuk melindungi para imam, biarawan, serta biarawati,
dan sejauh hal itu mungkin dalam keadaan masyarakat yang kacau, demi
mempertahankan keadilan serta perdamaian.8

Walaupun Kekaisaran telah dihancurkan di Barat, tetapi bagian Timur
Kekaisaran yang beribukota Konstantinopel (oleh orang Eropa saat itu dikenal
dengan nama Byzantium) tetaplah utuh. Sayangnya begitu agama Islam hadir di
muka bumi, antara abad ke-7 M dan ke-8 M satu demi satu wilayah dalam
kerajaan Byzantiun seperti Syiria, Palestina dan Mesir dapat ditaklukkan, hingga

pada akhirnya Islam tersebar sampai ke Afrika Utara, Spanyol dan Sicilia.

7 Said Abdul Fatah Asyur, Kronologi Perang Salib, terj. Muhammad Mahrus Muslim
(Jakarta : Fikahati Aneska, 1993), hlm. 93.

¥ Th. Van den End dan Christian de Jonge, Sejarah Perjumpaan Gereja dan Islam, terj.
Sekolah Tinggi Teologi Jakarta (Jakarta : BPK. Gunung Mulia, 2001), him. 70.



Penaklukan-penaklukan ini mengakibatkan orang berubah masuk agama Islam
dalam skala yang besar.’

Hubungan yang tidak harmonis antara Kristen Barat dan Timur telah
memicu konflik yang tak kunjung usai. Hal ini memberi arti penting betapa umat
Kristen sebelum kehadiran Islam telah terlibat baku hantam atas alasan-alasan
kekuasaan dan kepentingan politik praktis yang sangat kental. Menariknya,
alasan-alasan kekuasaan dan kepentingan politik praktis tersebut menjadi kabur
atau sengaja disembunyikan kedoknya masuk ke dalam motif agama, terbukti
ketika Paus Urbanus II mengumandangkan Perang Salib pada tahun 1095 M
menghantam kekuasaan Islam di Timur Tengah dengan alasan untuk
menyelamatkan kaum Kristen di tanah suci Yerusalem.

Sosok Urbanus II memang figur yang cukup ideal bagi rencana besar ini.
Sebagai pemimpin tertinggi gereja Roma, ia pandai memanfaatkan otoritas agama
bersama-sama Kaisar mewujudkan ambisi pribadinya yang tak masuk akal, yaitu
menaklukan dunia di bawah kekuasaan gereja. Dalam masyarakat Abad
Pertengahan awal tidak ada perbedaan tegas antara gereja dan dunia ; kaisar-kaisar
dan raja-raja merupakan sosok suci yang memerintah dengan kehendak ilahi, dan
para uskup adalah pemerintah-pemerintah politis yang ditetapkan oleh raja-raja.’

Gejala akan meletusnya Perang Salib sebenamya dapat diperkirakan
sebelum abad ke-11 M, sejak kaum muslimin memperluas wilayah kekuasaannya

ke daerah Laut Tengah pada abad ke-7 M, dari waktu ke waktu selalu saja terjadi

¢ Anton Wessels, Makna Yerusalem Bagi Umat Islam, dalam Gema Duta Wacana, (1998),
him. 139.

101 ihat Norman F. Cantor, The Civilization of the Middle Ages (New York : Harper
Collins, 1993), him. 205-223.



konfrontasi antara kaum nasrani dengan kaum muslimin. Sejak itu (awal
kehadiran Islam), banyak kantung-kantung kekuasaan Kristen menjadi lemah oleh
kemajuan peradaban Islam. Namun kemudian apakah Perang Salib itu muncul
sebagai bentuk balas dendam dari pihak Kristen terhadap orang-orang Islam, tentu
memerlukan penelitian lebih cermat dan akurat.

Dalam rangka mengurai dan mencari data historis yang otentik, penulis
bermaksud melakukan penelitian mendalam melalui sebuah karya skripsi tentang
sejarah Perang Salib sebagai ekspresi kekerasan politik atas nama agama. Pada
penelitian historis ini, penulis membatasi periodeisasi hanya pada akhir abad ke-
11 M, dimana secara resmi Perang Salib ditetapkan dan invasi besar-besaran
dimulai oleh orang-orang Eropa guna memenuhi panggilan suci dari Paus

Urbanus II

B. Perumusan Masalah

Dari asumsi yang berkembang selama ini menunjukkan bahwa Perang Salib
adalah merupakan pertempuran bersenjata bermotif agama yang dilancarkan oleh
orang-orang Kristen Eropa dengan dalih mempertahankan dan merebut kembali
tanah suci Yerusalem yang telah dikuasai oleh pemerintahan (Islam) Bani Saljuk.
Jika motivasi pertempuran tersebut berlatarbelakang agama, mengapa ambisi-
ambisi politis justru semakin jelas menyelimuti bala tentara salib saat itu. Tidak
sedikit literatur sejarah yang berani mengungkapkan peristiwa berdarah ini
sebagai kekerasan politik murni, namun sering kali uraian yang dibuktikan justru

mengarah kepada perang suci yang tak bertentangan dengan iman Kristen.



Untuk menghindari interpretasi atau penafsiran ganda dari penulisan skripsi
ini, maka diperlukan perumusan masalah yang benar-benar fokus dalam rangka
mempertajam beberapa persoalan yang akan dibahas secara mendalam. Dalam
penulisan skripsi ini, tentu harus ada ruang lingkup yang membatasinya terhadap
permasalahan yang diteliti, yakni mencermati situasi sosial-politik masyarakat
Eropa dan Timur Tengah pada Abad ke-11 M saja (Perang Salib Pertama). Sebab
menurut beberapa ahli sejarah, Perang Salib dibagi ke dalam beberapa tahap dari
akhir abad ke-11 M sampai abad ke-13 M. Dalam perkembangannya, hal yang
mendorong terciptanya Perang Salib dari satu tahap ke tahap yang lain terjadi
dengan motivasi yang berbeda-beda.

Oleh karena itu, agar penelitian menjadi terarah dan teratur, maka diarahkan
pada satu fokus permasalahan terbatas yang hingga saat ini masih hangat
diperbincangkan, yaitu Kekerasan Politik Atas Nama Agama ;, Telaah Historis
Atas Konflik Kaum Kristiani dan Umat Islam dalam Perang Salib Pada Abad XI.
Adapun perumusan masalah yang diteliti sebagai berikut ;

1.  Dengan membedakan makna kekerasan agama dan politik, maka apakah
peristiwa Perang Salib merupakan kekerasan agama ataukah kekerasan
politik ?

2.  Apakah kemunculan peristiwa Perang Salib pada saat itu telah sesuai
dengan iman Katolik ?

Berangkat dari perumusan masalah diatas, maka segala teori dan kebijakan
politik masyarakat Eropa pada abad ke-11 M menjadi rumusan penting terhadap

faktor-faktor yang mendorong terjadinya Perang Salib. hal ini akan menjadi



seimbang jika disertai referensi historis lain yang ada kaitannya dengan sistem

politik Timur Tengah pada saat yang bersamaan. Demikian rumusan ini disusun

agar fokus dan kata kunci dalam penelitian ini tetap terarah.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara kekeresan
politik dengan ajaran agama Katolik yang membenarkannya,
mengingat Perang Salib abad ke-11M tidak lepas dari keputusan
para pemimpin gereja saat itu.

b. Untuk mendapatkan asumsi yang tepat tentang faktor penyebab
terjadinya Perang Salib abad ke-11M.

¢.  Untuk melihat situasi sosial-politik masyarakat Eropa dan Timur
Tengah menjelang terjadinya peristiwa sejarah Perang Salib pada
abad ke-11M.

d. Dalam rangka memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar
sarjana agama strata satu di Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

Kegunaan Penelitian
Penglitian ini mencoba menguraikan serta menganalisa sudut

dinamika sejarah Perang Salib pada Abad Pertengahan, dengan alasan-



alasan teologis maupun politis. Perang Salib menjadi perang suci tentu
tidak terlepas dari adanya alasan-alasan agama, sementara Perang Salib
sebagai kekerasan politik juga ada hubungannya dengan alasan-alasan
politis dan ambisi kekuasaan pada saat itu.

Dengan demikian diharapkan dapat menambah khasanah
kepustakaan khususnya yang berkaitan dengan pengetahuan sejarah
Perang Salib. Hal ini bertujuan untuk ikut serta menyumbangkan
kekayaan perkembangan ilmu pengetahuan bidang sejarah dan ilmu
pengetahuan lain tentunya. Dalam penulisan skripsi ini penulis
berupaya semaksimal mungkin mengerahkan segala kemampuan yang
telah diperoleh selama menjadi mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, serta sebagai syarat mencapai gelar sarjana
dalam bidang teologi Islam. Selanjutnya hasil penelitian ini dapat
memberikan inspirasi dan gambaran bagi peneliti selanjutnya yang
berminat untuk mengkaji lebih dalam terhadap objek penelitian yang

serupa untuk dikembangkan dalam spectrum yang lebih huas.

D. Kajian Pustaka

Sejarah Perang Salib barangkali tidak lagi asing terdengar oleh kalangan
intelektual. Sepintas ilustrasi yang muncul adalah konfrontasi antara orang-orang
Kristen Eropa dengan orang-orang Islam di Timur Tengah. Beberapa penulis
sejarah telah mencatat bingkai referensi Perang Salib dari sudut pandangnya yang

berbeda-beda. Namun dari sekian banyak data sejarah yang ditulis setelah dikaji
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ulang masih terdapat unsur tidak konsisten dalam mengarahkan suatu persoalan
sejarah Perang Salib.

Holy War : The Crusades and Their Impact on Today'’s World, karya Karen
Armstrong, menyebutkan bahwa Perang Salib tidak bertentangan dengan iman
Kristen meskipun di dalamnya terdapat kepentingan politik. 4/ Harakah Ash
Shalibiyyah, karya Dr. Said Abdul Fattah Asyur lebih cenderung membela pihak
Islam Timur Tengah tanpa melihat fakta sosial politik setempat. Crusades, ditulis
oleh Terry Jones dan Alan Ereira juga banyak mengulas peristiwa Perang Salib
sepurtar persoalan politik dan berkesan menyudutkan pihak Islam, namun dari
sejumlah penulis sejarah Perang Salib, di samping masih terdapatnya beberapa
interpretasi yang berbeda, tulisan-tulisan mereka sangat membantu terhadap
penelitian ini, dan juga dapat dijadikan sebagai referensi tambahan sebagai
penyempurna dari penulisan skripsi ini.

Terlepas dari beberapa referensi sejarah yang ada, tema Perang Salib
sebagai kekerasan politik, sama sekali belum pemah diteliti baik dalam karya
Skripsi maupun pada Tesis atau Disertasi. Dengan demikian penulis bermaksud
memberikan kontribusi baru yang ilmiah mengenai kronologi historis Perang
Salib yang terjadi pada abad ke-11, tentunya dengan analisis dan argumentasi

yang tepat dan benar.
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E. Kerangka Teoritik

Menurut Kuntowijoyo, di dalam perjumpaan kebudayaan sebenarnya selalu
ada kemungkinan bahwa kebudayaan atau ideologi yang lebih tinggi akan
mempengaruhi kebudayaan atau ideologi yang kurang kuat. Tetapi di dalam
sejarah ternyata tidak selalu demikian, tergantung dari bagaimana situasi sejarah
pada saat itu. Misalnya, jika dilihat betapa kuatnya ideologi metrealisme Romawi
pada abad pertama masehi, temnyata dapat diubah oleh kebudayaan Kristen yang
lebih lemah."" Argumentasi ini memperkuat kenyataan bahwa pertikaian antara
Barat dan Timur tidak akan pernah dapat diselesaikan atau didamaikan oleh
siapapun dan oleh karena ada unsur apapun, termasuk unsur religius. Kedua
peradaban ini memiliki prinsip kehidupan dan kebudayaan serta ideologi yang
saling bertentangan satu sama lain. Barangkali kenyataan inilah oleh Karen
Ammstrong diasumsikan sebagai penyebab paling utama terjadinya Perang Salib
hingga meluas pada pecahnya Perang Teluk. Mengingat bahwa politik adalah
kegiatan yang menyangkut masalah perebutan dan atau mempertahankan
kekuasaan,'> maka besar kemungkinan peristiwa serangan Perang Salib yang
dilancarkan oleh orang-orang Eropa pada tahun 1099 M (saat keberangkatan
tentara salib pertama) sarat dengan kepentingan politik, dalam upaya merebut

kembali dan mempertahankan tanah suci Yerusalem yang telah dikuasai oleh

1 Kuntowijoyo, Dinamika Sejarah Umat Islam Indonesia, (Yogyakarta : Shalahuddin
Press, 1985), him. 36.

12 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Iimu Politik (Jakarta : PT. Gramedia, 1977), him_ 10.
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kelompok Islam Bani Saljuk."® Tidak bisa disangkal mengapa pertempuran yang
sarat dengan ambisi politik ini justru termotivasi oleh semangat keagamaan.
Barangkali tolok ukur dari keniscayaan ini adalah bahwa masyarakat Abad
Pertengahan dicirikan oleh struktur sosial yang feodal, dimana kehidupan sosial
serta spirituilnya dikuasai oleh Paus dan pejabat-pejabat agama lainmya,
kehidupan politiknya juga ditandai oleh perebutan kekuasaan antara para
bangsawan satu sama lain.'*

Beberapa tokoh suci Kristen, seperti Charlemagne (800 M), St. Agustinus
Agung dari Hippo (354-430 M), Paus Gregorius VII (1073-1085 M) dan Paus
Urbanus II, bahkan membolehkan kaun Kristiani melakukan perang, sejauh
dilakukan untuk membela gereja dari serangan musuh-musuhnya, melindungi para
imam, biarawan dan biarawati, serta dalam keadaan masyarakat yang kacau demi
mempertahankan keadilan dan perdamaian.’® Dalam situasi perang, sungguh sulit
memilah pihak mana yang benar dan mana yang salah, sebab masing-masing
pihak yang bertikai berusaha mempertahankan diri untuk menjadi yang benar.
Tetapi yang lebih penting adalah bagaimana situasi tersebut dapat dilihat dan
dikontrol melalui cara yang benar dan objektif. Hal terpenting melihat kasus
historis tersebut bahwa Perang Salib adalah suatu tindakan kekerasan, tetapi

tindakan itu tentu melalui dorongan semangat yang cukup kuat yaitu semangat

¥ Sukama Karya, dkk, Ensiklopedi Mini, Sejarah dan Kebudayaan Islam (Jakarta : Logos
Wacana Ilmu, 1996), him. 358.

!4 Miriam Budiardjo, op. cit., him. 54.
1 Mereka mengatakan bahwa jika peperangn dilakukan demi kepentingan tersebut, maka

tindakan itu tidak dosa, dan bahkan dijamin dosanya akan diampuni Tuhan. Baca : Said Abdul
Fatah Asyur, op. cit, him. 29. dan Th. Van den End dan Christian de Jonge, op. cit., him_ 71.



13

keagamaan. Sementara tujuan dari serangan tersebut didasari oleh kepentingan
politik ; merebut Yerusalem dari kekuasaan umat Islam yang secara bersamaan
pula merupakan kota paling suci bagi kaum Kristiani.

Untuk mendapatkan pemahaman dasar tentang kekerasan politik atas nama

agama, maka penulis akan menguraikannya melalui teori-teori sebagai berikut ;

1.  Kekerasan dan kekuasaan

Kekuasaan dan kekerasan adalah dua konsep yang berbeda, tetapi tidak
dapat dipisahkan. Perbedaan paling mencolok adalah kekuasaan selalu bergantung
pada jumlah dukungan, sementara kekerasan dapat muncul tanpa dukungan-
dukungan tersebut, karena kekerasan berdasarkan pada implementasi. Hannah
Arendt menyatakan bahwa kekerasan adalah instrumen yang selalu memerlukan
guidance dan justifikasi melalui tujuan yang dikejar. Kekuasaan tidak
memerlukan justifikasi, karena yang diperlukan adalah legitimasi. Kekuasaan
berkembang ketika orang-orang bersatu dan bertindak secara kolektif, tetapi ia
mendapatkan legitimasi dari pengelompokan awal dan bukan pada tindakan-
tindakan selanjutnya. Legitimasi mendasarkan diri pada tinjauan masa lalu,
sementara justifikasi berhubungan dengan tujuan yang tentunya ada pada masa
datang. Kekerasan dapat dijustifikasi, tetapi ia tidak akan pernah mendapatkan
legitimasi.'®

Oleh karena itu, Ted Robert Gurr mendefinisikan kekerasan politik sebagai

semua serangan kolektif dalam suatu komunitas politik terhadap rezim politik.

16 Manfred B. Steger dan Nancy S. Lind, Violence and ats Alternatives : An Interdisiplinary
Reader, (New York : St Martin’s Press, 1999), him. 7-11.
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Konsep itu menggambarkan adanya seperangkat peristiwa, penggunaan atau
ancaman penggunaan kekerasan secara bersama.'” Sementara itu Johan Galtung
mendefinisikan kekerasan dalam arti yang lebih luas. Menurut Galtung, kekerasan
terjadi bila manusia dipengaruhi sedemikian rupa sehingga realisasi jasmani dan
mental aktualnya berada di bawah realisasi potensialnya.'® Kekerasan di sini
diartikan sebagai akibat perbedaan antara yang potensial dan yang aktual. Di satu
pihak manusia mempunyai potensi yang masih ada di “dalam”, dan di lain pihak,
potensi menuntut untuk diaktualkan yaitu dengan merealisasikan dan

memperkembangkan diri dan dunianya dengan nilai-nilai yang dipegangnya.

2. Agama dan Kekerasan

Agama tidaklah harus dipahami sebagai kumpulan doktrin atau ajaran,
tetapi lebih dari itu, ia harus dilihat dari beberapa pemahaman. Pierre Bourdieu
melihat agama sebagai gagasan yang memberi kekuatan untuk memobilisasi.'®
Disini agama memiliki kekuatan untuk menjadi dasar bagi gerakan politik.
Sementara itu, Haryatmoko mendeskripsikan agama sebagai kerangka penafsiran
religius terhadap hubungan sosial (fungsi ideologis), legitimasi etis hubungan

sosial dan sebagai faktor identitas’® Agama memiliki fungsi ideologis atau

17 Robert Ted Gurr, Why Men Rebel, (Princeton : Princeton University Press, 1970),
him. 3-4,

'* 1 Marsana Windhu, Kekuasaan dan Kekerasan Menurut Johan Galtung, (Yogyakarta :
Penerbit Kanisius, 1992), him. 64.

19 pierre Bourdieu, Les Struktures Sociales de 1'economie, (Paris : Seuil, 2000), him. 63.
» Rusli, Agama dan Politik, Studi tentang Jama’ah Tabligh di Kota Yogyakarta, dalam

‘Religr’, vol. I, edisi Juli (2004), him. 264. Merujuk pada Haryatmoko, Etika Politik dan
Kekuasaan, (Jakarta : Kompas, 2003), him. 6-64.
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menjadi perekat masyarakat karena memberi kerangka penafsiran dalam
pemaknaan hubungan-hubungan sosial. Oleh karena itu, identitas agama tidak bisa
dilepaskan dari masalah stabilitas sosial dan status sosial serta landasan
keberadaan pemeluknya.

Secara apologetik adalah terlalu sederhana untuk mengklaim bahwa ajaran
agama pada dasarnya tidak memiliki unsur kekerasan, dan hanya manusialah yang
membelokkan dari makna sesungguhnya. Sejarah setiap agama hampir dipastikan
menorehkan sisi kekerasan di dalam menegakkan ajarannya. Barangkali gambaran
suram agama inilah yang mengekskalasi munculnya berbagai asumsi tentang
hipokritik ajaran dari agama, di satu sisi mengajarkan kedamaian tetapi di sisi lain

2! Dalam kenyataannya, akar kekerasan bisa

juga mengajarkan kekerasan.
ditemukan langsung dalam agama, dan oleh karena itu agama bisa dengan mudah
dijadikan kendaraan bagi tendensi kekerasan. Kenyataan menunjukkan bahwa
sejarah kehidupan manusia, seperti yang tercantum dalam narasi kitab suci adalah
sejarah tentang kekerasan. Agama secara moralitas memang tidak mengajarkan
atau melakukan kekerasan. Tetapi agama, terutama agama prophetis, seperti Islam
dan Kiristen, akan melakukan tindakan kekerasan ketika identitas mereka merasa
terancam. Penganut agama ini merasa tindakan kekerasan yang mereka lakukan
dibenarkan oleh tuhan mereka.

Untuk meletuskan kekerasan, identitas agama harus memusnahkan identitas

perorangan pada sejumlah besar orang, membangkitkan kembali perasaan cinta

yang dikaitkan dengan identifikasi awal bersama anggota-anggota kelompok yang

?! Singgih Basuki, Agama dan Kekerasan, Dialektika Antara Aspek Doktrinal dan Faktual,
dalam “Religi, vol. II, edisi Januari (2003), him. 1.
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dimiliki seseorang, dan kebencian terhadap kelompok lain yang anggotanya
dihegemonisasikan, dan dilecehkan martabatnya.” Dengan demikian agama telah
membawa konflik antar kelompok intensitas emosi yang lebih besar dan motivasi
pemaksaan yang lebih mendalam dibandingkan bahasa, daerah atau olokan
terhadap identitas etnis lainnya. Maka kekerasan politik atas nama agama dapat
terbentuk ketika manusia menyadari munculnya dominasi agama mayoritas
(hegemonisasi agama) terjadi secara bersamaan dengan dominasi politik yang

berkuasa (hegemonisasi politik).

F. @etodelogj Penelitian

N 7

Berangkat dari teori Anton Bakker, bahwa metode merupakan suatu cara
yang digunakan dalam suatu penulisan ilmiah, agar penelitian dapat terlaksana
secara rasional, ilmiah dan terarah untuk mencapai hasil yang optimal”® maka
untuk mempermudah menjakau perumusan masalah dalam skripsi ini, penulis

menggunakan metode penelitian sebagai berikut ;

1. Pengumpulan Data
Penulisan skripsi ini bermuara pada penelitian pustaka (Library
Research) yaitu melakukan penelitian dan penclaahan buku-buku
pustaka baik referensi primer maupun buku-buku sekunder sebagai

bahan pelengkap demi mendapatkan data yang akurat dan rasional.

22 Sudhir Kakar, The Color of Violence, Cultural Identities, Religion, and Conflict,
(Chicago & London, The University of Chicago Press, 1996), him. 192.

 Anton Bakker, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1986), him. 10,
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Data-data tersebut kemudian dikumpulkan dan dianalisa secara ilmiah
dan benar.
2. Analisa Data

Data-data yang diperoleh dari penelitian pustaka adalah data data

yang kualitatif. Metode penelitian kualitatif digunakan, karena metode

ini berfokus pada analisis pemahaman dan pemaknaan. Lewat metode

ini, realitas sosial yang hendak diungkap atau dikaji adalah realitas

subjektif berupa pemahaman. Untuk itu penulis akan melakukan

penulisan skripsi ini dengan pendekatan sebagai berikut ;

a. Historis

Yakni proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman

dan peristiwa masa lampau?® Hal ini dimaksudkan guna
mengungkap sejarah Perang Salib sebagai sebuah fakta kemelut
bermuatan agama dengan tujuan-tujuan politik dan kekuasaan.
Penulisan sejarah yang baik dan benar adalah sejarah yang
deskriptif-analitis, yakni berusaha menguraikan kausalitas, faktor-
faktor kondisional dan determinan-determinan dari suatu peristiwa
masa lampau. Dalam sejarah analitis dipergunakan metode kritis
dan konsep-konsep serta teori-teori ilmu pengetahuan untuk
dipergunakan sebagai alat interpretasi terhadap fenomena sejarah.
Diharapkan dengan menggunakan analisa sejarah akan dapat

mengungkapkan fenomena sejarah mendekati realitasnya.

2% Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Noto Susanto (Jakarta : UI Press,
1985), him. 35
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b. Teologis

Pendekatan teologis merupakan pendekatan normatif subjektif
terhadap agama. pendekatan ini bisa juga disebut sebagai
pendekatan tekstual, karena itu selalu bersifat apologis dan
deduktif. melalui pendekatan ini diharapkan dapat ditemukan
alasan-alasan teologis dari agama Katolik khususnya yang
membenarkan ataupun menolak tindakan kekerasan yang dilakukan
oleh tentara salib.
Untuk itu gabungan dari dua pendekatan tersebut di atas
diharapkan dapat mencapai target penulisan skripsi ini serta dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan skripsi ini akan dirangkai ke dalam lima bab
utama diikuti beberapa sub bab pada bagiannya masing-masing. Bab satu,
Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, metodologi penulisan, dan
sistematika penulisan.

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum yang meliputi pengertian atau
pengetahuan-pengetahuan umum tentang politik, kekuasaan, dan hubungannya
dengan kekerasan. Sebagaimana diketahui, Perang Salib adalah persoalan yang

terkait dengan tindakan kekerasan yang bermuatan religius tetapi sarat dengan
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kepentingan politik. Oleh karena itu, perlu ada penjelasan-penjelasan mendasar
atau pengembangan wawasan secara lebih detail tentang keterkaitan Perang Salib
dengan persoalan kekerasan, politik dan agama dari berbagai aspeknya, sehingga
diharapkan pada bab kedua ini mampu menjawab satu pertanyaan penting dari dua
perumusan masalah.

Selanjutnya bab ketiga, disini spesifikasi pembahasan semakin mengurucut,
yakni tentang sejarah Perang Salib. Mengingat fokus utama penelitian ini
merupakan telaah historis Perang Salib pada abad ke-11 M, maka kajiannya pun
harus menjadi satu bab tersendiri. Adapun pembahasannya meliputi bentuk-
bentuk profokasi Perang Salib, kekuasaan Bani Saljuk dan ancaman bagi orang
Eropa, dan jalannya peperangan.

Bab keempat berisi tentang doktrin agama dan faktor pembenaran perang.
Tidak bisa dipungkiri, meskipun Perang Salib sarat dengan kekerasan politik,
pertikaian ini juga memiliki dorongan semangat keagamaan yang tinggi terutama
dari pihak kaum Kristiani. Oleh karena itu bagaimana pandangan Al Kitab
terhadap tindakan kekerasan, dan apa tanggapan agama Islam terhadap
peperangan, menjadi penting dikaji secara mendalam pada bab ini, sekaligus
menjadi jawaban atas perumusan masalah yang kedua dari skripsi ini. Fokus
pembahasan pada bab keempat ini meliputi ajaran perang dan perdamaian dalam
Islam, agama Kristen dan kekerasan, dan makna Yerusalem bagi umat Islam dan
kaum Kristiani.

Setelah seluruh permasalahan ditelusuri dan dikaji satu persatu, maka

tahapan selanjutnya adalah menganalisa pokok permasalahan tersebut dalam



20

sebuah argumentasi yang kuat dan tepat. Bab kelima akan memuat kesimpulan
dan saran terhadap semua permasalahan yang telah dikaji pada bab-bab
sebelumnya melalui opini dan argumentasi penulis. Demikian sistematika
penulisan ini disusun untuk mempermudah pembahasan skripsi ini dengan

susunan yang rapi dan terarah.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian yang telah dibahas di muka, maka dapatlah diambil
kesimpulan bahwa agama pada satu sisi amatlah berbeda dari politik. Namun
demikian, dalam hal kekuasaan kedua-duanya saling berhubungan akrab dan
memperlihatkan kekerabatan yang erat. Setiap kekuasaan politik selalu tergoda
untuk memperluas wilayah kekuasaannya dalam lingkungan agama. Sebaliknya,
setiap kekuasaan agama mengalami godaan yang sama untuk memperluas wilayah
kekuasaannya ke bidang politik. Dari segi ini dapatlah dipahami bahwa baik
dalam politik maupun dalam agama, kemungkinan konflik selalu dapat muncul
karena persaingan kekuasaan dan bukannya persaingan dalam nilai-nilai dan
kepercayaan-kepercayaan agama.

Karena itulah salah satu jalan untuk mengembalikan agama kepada
kedudukannya yang otentik adalah dengan melihat seberapa jauh godaan
kekuasaan telah menjelma di dalamnya dan seberapa jauh pelayanan kepada
manusia telah diganti oleh hasrat penguasaan terhadap manusia. Kalau ini yang
terjadi, maka atas nama agama atau bukan, konflik politik pasti muncul dan
kekerasan segera menyusul. Semua tipe atau kategori negara pasti mempunyai
kecenderungan untuk mengabsahkan penggunaan kekerasan terhadap pihak lain

yang dipersepsi sebagai orang-orang yang mengancam eksistensi negara. Agama

89



semestinya tidak menimbulkan kekerasan, karena ia diturunkan justru sebagai
pedoman untuk hidup secara damai dan saling menghargai. Namun kenyataannya
agama dapat menimbulkan kekerasan apabila bersinggungan dengan faktor lain,
misalnya, kepentingan kelompok / nasional atau penindasan politik. Agama dapat
disalahgunakan dan disalaharahkan baik dari sisi eksternal maunpun internal.

Perang Salib merupakan salah satu bagian dari kecenderungan penguasa
untuk meraih kekuasaan yang lebih besar melalui legitimasi agama. Paus Urbanus
Il sebagai figur legitimator yang mewakili otoritas Kristen telah menyalahi
prosedur Alkitab — yang nota bene menentang kekerasan — sebagai solusi
mewujudkan cita-cita Kristen.

Pada awalnya ide Perang Salib terjadi akibat sistem politik Bizantium yang
tidak baik. Penaklukan wilayah ini oleh pasukan Bani Saljuk dalam pertempuran
Manzikert pada tahun 1071 M, membuat kaisar Alexius Comnenus harus
melakukan negosiasi politik untuk meminta bantuan militer dengan pihak gereja
Roma yang melibatkan Paus Urbanus II. Saat itu kekuatan pasukan Bani Saljuk
tidak mudah untuk disingkirkan, kecuali harus dilakukan dengan strategi yang
lebih ketat. Sementara pada aspek lain, Paus dalam waktu yang bersamaan juga
memiliki ambisi yang lebih serius, yaitu menundukkan Gereja Timur — yang
selama bertahun-tahun barselisih dengan Gereja Eropa — dibawah kekuasaannya,
sebuah perselisihan bersejarah antara gereja Barat dan Timur dari abad ke-5 M
sampai sepanjang abad ke-11 M, dan dikenal sebagai Skisma Yunani.

Tawaran politik dari kaisar dapat diterima, dan pada tahun 1095 M Paus

secara resmi mengukuhkan model kekerasan baru bagi umat Kristen, untuk
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membenarkan pembunuhan sebagai penebus dosa. Ini berarti, Paus Urbanus 11
telah memanfaatkan otoritas religius untuk melegitimasi bentuk kekerasan politik.
Model kekerasan semacam ini telah menjadi contoh bahwa ketika agama
mengalami desakralisasi, privatisasi, dan kontaminasi oleh kekuasaan yang
akhirnya hanya akan dimanfaatkan atau digunakan secara akut oleh penguasa.
Agama akhirnya tercerabaut dari akar sakralitasnya. Yang tinggal hanyalah kulit
luar agama yang sangat profan, marginal, dan domestik.

Untuk menghindari persepsi yang keliru terhadap agama, maka penulis
menyimpulkan bahwa apa yang terjadi pada peristiwa Perang Salib tahun 1096 M
adalah merupakan bagian dari pertikaian antar kepentingan kelompok agama dan
bukan konflik agama. Pertikaian itu sengaja dilakukan oleh orang-orang Kristen
yang berambisi merebut kota Yerusalem dengan alasan-alasan agama untuk
melawan Islam, sebagaimana tindakan-tindakan kejam orang-orang Turki yang
tidak berasal dari keislaman mereka, begitu juga kekerasan yang dipakai orang-

orang Barat tidak bersumber pada agama Kristen.

B. Saran

Penelitian tentang kekerasan politik atas nama agama masih sangat relevan
dan masih sangat menarik jika dikaji dari berbagai aspeknya. Namun kajian
tersebut haruslah dilihat melalui latar belakang historis dan fenomenologis, karena
bentuk kekerasan politik atas nama agama tidak terjadi atas dasar kehendak takdir,
tetapi ada proses di mana kepentingan-kepentingan politik pada saatnya akan

terlibat langsung dengan persoalan-persoalan yang melibatkan agama. Untuk itu,
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setiap kajian historis yang meliput persoalan apapun haruslah dilihat secara
objektif, karena penelitian historis bukan merekonstruksi sejarah tetapi melihat
fenomena tersebut dari keadaan yang sebenamya,

Banyak referensi peristiwa Perang Salib telah ditulis oleh para ahli sejarah,
namun banyak pula di antara mereka yang berbeda persepsi antara satu dengan
yang lain. Salah satu penyababnya adalah karena mereka telah merekonstruksi
sejarah menurut asumsinya masing-masing, sehingga sulit bagi kemungkinan

adanya penelitian yang lain untuk mendapatkan data yang sesungguhnya.
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